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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan keterampilan dribbling siswa kelas V di SD Budi Satrya. PBL
menawarkan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata, dengan harapan dapat
meningkatkan keterampilan serta motivasi siswa. Penelitian ini akan menilai dampak PBL terhadap
peningkatan keterampilan dribbling, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksperimen semu, Populasi penelitian adalah siswa
kelas V SD Budi Satrya, dengan sampel sebanyak 30 siswa yang dipilih. melalui teknik random sampling. Data
dikumpulkan melalui tes dan observasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase, distribusi frekuensi, dan rata-rata hasil observasi serta
angket. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan dribbling pada kelompok
eksperimen, yang rata-ratanya meningkat dari 65 menjadi 80, sementara kelompok kontrol hanya meningkat
menjadi 70. PBL mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, terlibat dalam
diskusi, dan lebih mandiri dalam memahami konsep dribbling, terutama dalam situasi permainan nyata.

Kata kunci: Model PBL; Pembelajaran Penjaskes; Dribbling Sepak Bola; Sekolah Dasar

Abstract

This study aims to explore the effectiveness of the application of the Problem Based Learning (PBL) learning
model in improving the dribbling skills of fifth grade students at Budi Satrya Elementary School. PBL offers a
learning approach that focuses on solving real problems, with the hope of improving students' skills and
motivation. This study will assess the impact of PBL on improving dribbling skills, motivation, and student
involvement in the learning process. This study uses a qualitative approach with a quasi-experimental design.
The population of the study was fifth grade students of Budi Satrya Elementary School, with a sample of 30
students selected through random sampling techniques. Data were collected through tests and observations,
while the data analysis technique used was quantitative descriptive analysis by calculating the percentage,
frequency distribution, and average results of observations and questionnaires. The results showed an
increase in dribbling skill scores in the experimental group, which on average increased from 65 to 80, while
the control group only increased to 70. PBL encourages students to be more active in participating in learning,
involved in discussions, and more independent in understanding the concept of dribbling, especially in real
game situations.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  jasmani, olahraga, dan
kesehatan (Penjasorkes) memiliki peran penting
dalam pengembangan fisik dan keterampilan
sosial siswa. Salah satu keterampilan dasar dalam
olahraga, terutama sepak bola, adalah dribbling
(Udam, 2017). Keterampilan ini tidak hanya
mempengaruhi  performa individu  dalam

permainan, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan motorik dan kemampuan kognitif
siswa (Andrianto, 2024). Namun, banyak siswa
yang masih menghadapi kesulitan dalam
memahami dan menerapkan teknik dribbling
secara efektif.

Model pembelajaran konvensional sering
kali tidak cukup menarik dan kurang mendorong
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partisipasi  aktif siswa. Oleh karena itu,
diperlukan  pendekatan inovatif  untuk
meningkatkan keterampilan dan motivasi siswa.
Problem-Based Learning (PBL) merupakan

salah satu model pembelajaran  yang
mengutamakan  keterlibatan  siswa dalam
memecahkan  masalah  nyata,  sehingga

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka (Febrita & Harni, 2020;
Purwati, 2022). Melalui penelitian ini, peneliti
ingin mengeksplorasi efektivitas PBL dalam
meningkatkan keterampilan dribbling siswa
kelas V di SD Budi Satrya, serta untuk
mengetahui dampaknya terhadap motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain eksperimen semu.
Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD
Budi Satrya, dengan sampel sebanyak 30 siswa
yang dipilih. melalui teknik random sampling.
Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
akan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap
dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto
& Suharsimi, 2010).

Data dikumpulkan melalui tes keterampilan
dribbling sepak bola, baik sebelum maupun
sesudah proses pembelajaran untuk mengukur
peningkatan keterampilan siswa. Selain itu,
angket dan lembar observasi digunakan untuk
menilai motivasi serta keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Angket disusun dalam
bentuk tertutup dengan alternatif jawaban yang
memudahkan  responden dalam  memilih,
sedangkan lembar observasi digunakan untuk

memantau aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung
persentase, distribusi frekuensi, dan rata-rata
hasil observasi serta angket. Persentase hasil
keterampilan dan motivasi siswa kemudian
dianalisis untuk menilai efektivitas penerapan
model PBL dalam meningkatkan keterampilan
dribbling sepak bola.

Analisis data menggunakan persamaan:
jumlah memberi respon

Persentase = Jumlah total responden x 100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Analisis
Kategori Jumlah Siswa | Persentase
Positif 18 60%
Netral 7 23,33%
Negatif 5 16,67%

Rata-rata persepsi:
rata-rata = (LEXFTXDF(EXD) _(HHEDH(S)

30 30
=22-243
30
Rata-rata 2.43  menunjukkan  bahwa

mayoritas siswa berada di antara persepsi positif
dan netral.

Model PBL (Problem Based Learning)

Model pembelajaran berbasis masalah
adalah model pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran siswa pada masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya
sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan
yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan
siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri
(Pusparatri, 2012; Abbas et al., 2024). Penelitian
ini menemukan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
secara signifikan meningkatkan keterampilan
dribbling siswa kelas VV SD Budi Satrya. Hasil
penelitian ini mendukung teori bahwa PBL dapat
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memperbaiki keterampilan praktis siswa melalui
pendekatan berbasis masalah nyata.

Model PBL memungkinkan siswa untuk
memahami tidak hanya teknik dasar dribbling,
tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam
situasi permainan yang memerlukan
pengambilan keputusan cepat. Peningkatan
Keterampilan ini dapat dilihat dari hasil tes
dribbling sebelum dan sesudah penerapan model
PBL, di mana kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan kelompok kontrol.

Dribbling Sepak Bola

Menurut (Wisahati & Santosa, 2010) bahwa
sepak bola merupakan permainan yang dilakukan
oleh dua regu/tim. Setiap tim terdiri atas 11
permainan sepakbola membutuhkan kerja sama
tim yang kompak. Disamping itu, dengan variasi
dan kombinasi dengan teknik-teknik dasar juga
diperlukan dalam permainan ini. Dribbling
merupakan kemampuan menggiring bola dari
satu tempat ketempat lain dengan tetap
menguasai bola yang berguna untuk menghindari
hadangan lawan dan untuk mengatur tempo
permainan.

Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Berdasarkan pengamatan, model PBL
berhasil mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran (Sembiring, 2019).
Ketika siswa dihadapkan pada permasalahan
nyata, seperti bagaimana melewati lawan dalam
permainan sepak bola, mereka lebih termotivasi
untuk mencari solusi secara kolaboratif. Hal ini
meningkatkan pemahaman mereka tentang
konsep dribbling serta aplikasi keterampilan
tersebut dalam situasi pertandingan. Prinsip PBL
yang berfokus pada pembelajaran berbasis
pengalaman nyata memfasilitasi siswa untuk
lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam
diskusi dan eksplorasi solusi, yang berdampak
positif pada penguasaan keterampilan (Wardani,
2023).

Hambatan dan Tantangan:

Meskipun secara umum siswa menunjukkan
respons positif terhadap penerapan PBL,
beberapa tantangan tetap ada, terutama bagi
siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep. Sebagian siswa merasa
bahwa metode ini lebih sulit dibandingkan
metode konvensional karena mereka dituntut
untuk berpikir lebih kritis dan aktif mencari
solusi. Tantangan ini terlihat terutama di tahap
awal penerapan, ketika siswa masih beradaptasi
dengan pendekatan pembelajaran yang lebih
menuntut partisipasi. Namun, setelah siswa
terbiasa dengan model PBL, mereka dapat
beradaptasi dan menunjukkan peningkatan
keterampilan  yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada hambatan
awal, PBL tetap efektif dalam jangka Panjang
untuk meningkatkan keterampilan praktis dan
kognitif siswa.

Secara  keseluruhan,  penelitian  ini
mengonfirmasi bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya
keterampilan dribbling sepak bola, dapat
meningkatkan keterampilan dan keterlibatan
siswa. Namun, keberhasilan penerapan model ini
memerlukan dukungan berkelanjutan dari guru
dalam membimbing siswa, terutama mereka
yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
beradaptasi dengan metode pembelajaran yang
lebih aktif.

KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat menyimpulkan
bahwa penerapan model PBL dalam

pembelajaran dribbling sepak bola secara
signifikan lebih efektif dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan nilai
keterampilan  dribbling  pada  kelompok
eksperimen, yang rata-ratanya meningkat dari 65
menjadi 80, sementara kelompok kontrol hanya
meningkat menjadi 70. PBL mendorong siswa
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untuk lebih  aktif berpartisipasi  dalam
pembelajaran, terlibat dalam diskusi, dan lebih
mandiri dalam memahami konsep dribbling,
terutama dalam situasi permainan nyata.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa dalam kelompok PBL lebih terlibat
secara aktif dalam proses belajar. Mereka tidak
hanya menghafal teknik, tetapi juga lebih
memahami  konteks penggunaannya dalam
permainan. Respon positif juga ditunjukkan oleh
hasil kuesioner, di mana 70% siswa melaporkan
peningkatan motivasi dan ketertarikan belajar
menggunakan metode PBL, meskipun sebagian
kecil siswa awalnya merasa kesulitan dengan
pendekatan ini.

Secara  keseluruhan,  penelitian ini
mengonfirmasi bahwa PBL tidak hanya efektif
dalam meningkatkan keterampilan praktis siswa,
tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam dan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Model ini direkomendasikan
sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
pendidikan ~ jasmani,  khususnya  dalam
keterampilan olahraga seperti dribbling sepak
bola.
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